



STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN 








Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih 
Gelar Sarjana Farmasi Pada Jurusan Farmasi 
Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan 








FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini 
 Nama   : Rasih Ayu Pratiwi 
 NIM   : 70100114056 
 Tempat tanggal lahir : makassar, 3 juni 1996 
 Jurusan  : Farmasi 
 Alamat   : Perumahan Bumi Pallangga Mas 2 
 Judul   : Studi Literatur Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 
Binahong  
 Menyatakan bahwa studi literatur yang kami buat ini benar adalah karya tulis 
kami. Jika kemudian hari terdapat bukti kopian, tiruan, dan duplikasi dari skripsi orang 
lain maka studi literatur ini tidak sah dan melanggar hukum. 
 
Gowa,          Juli 2021   
Penyusun     
 
Rasih Ayu Pratiwi 




 Skripsi ini berupa Studi Literatur yang berjudul “Studi Literatur Aktivita s 
Antibakteri Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten). Steenis)” yang disusun oleh 
Rasih Ayu Pratiwi, NIM: 70100114056, Mahasiswa Jurusan Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, diuji 
dan dipertahankan dalam ujian sidang skripsi yang diselenggarakan pada , 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana dalam Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Jurusan Farmasi. 
Gowa,  Juli 2021 
DEWAN PENGUJI 
Ketua : Dr. Dr. Syatirah Jalaluddin, M.kes., Sp.a.          (..................) 
Sekretaris : Apt. Syamsuri Syakri, S.Farm., M.Si  (..................) 
Pembimbing 1 : Apt. Surya Ningsi, S.Si., M.Si          (..................) 
Pembimbing 2 : Dwi Wahyuni Leboe, S.Si., M.Si          (..................) 
Penguji 1  : Nur Syamsi Dhuha, S.Farm., M.Si               (..................) 
Penguji 2  : Dr. H. Abdul Wahid Haddade, Lc. M. HI                 (..................) 
 
   Diketahui oleh: 
   Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 




   Dr. Dr. Syatirah Jalaluddin, M. Kes., Sp.A 




Alhamdulillah segala puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan yang Maha 
Baik Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah diberikan kepada 
penulis sehingga skripsi yang berjudul STUDI LITERATUR AKTIVITAS 
ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) ini dapat terselesaikan. Skripsi ini merupakan salah satu syarat memperoleh 
gelar sarjana pada Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Shalawat serta salam semoga tercurah 
atas Nabiullah Muhammad saw, yang termulia dari para Nabi dan Rasul. Dan semoga 
pula tercurah atas keluarganya, sahabatnya dan para pengikutnya hingga  akhir zaman.  
Penghargaan yang setinggi-tingginya dan rasa terima kasih penulis 
persembahakan kepada kedua orangtua tercinta Ayahanda Rajamang dan ibunda Yesih 
Wiyarsih yang telah merawat hingga membesarkan penulis dan tak henti-hentinya 
memberi doa dan motivasi serta dukungannya baik dalam bentuk moril terlebih lagi 
dalam bentuk materi, sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan dengan baik karena 
kasih sayang dan bimbingan beliau, dan untuk saudaraku tercinta, serta seluruh 
keluarga besar penulis yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, terima kasih atas 
doa, kasih sayang dan bimbingan kepada penulis, tiada kata yang pantas untuk 
mengungkapkan betapa besar cinta dan kasih sayang yang telah kalian berikan. Mereka 
adalah semangat terbesar bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 
SWT senantiasa memberi rahmat dan perlindungan-Nya kepada kalian 
v 
 
Penulis tak lupa menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya sebagai 
ungkapan kebahagiaan kepada:  
1. Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.  
2. Prof. Dr. Mardan, M.Ag, selaku Wakil Rektor I (Bid. Akademik Pengembangan 
Lembaga) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Dr. Wahyuddin, M.Hum, selaku Wakil Rektor II (Bid. Adm. Umum dan 
Perencanaan) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
4. Prof. Dr. Darussalam, M.Ag, selaku Wakil Rektor III (Bid. Kemahasiswaan) 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
5. Dr.H.Kamaluddin Abunawas, M.Ag selaku Wakil Rektor IV (Bid. Kerjasama dan 
Pengembangan) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
6. Dr. dr. Syatirah Jalaluddin, M.Kes., Sp.A., selaku Dekan Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
7. Dr. Hj. Gemy Nastity Handayany., S.Si., M.Si., Apt, selaku Wakil Dekan I 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
8. Dr. H.M. Fais Satrianegara, S.KM., MARS, selaku Wakil Dekan II Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
9. Prof. Dr. Mukhtar Lutfu, M.Pd, selaku Wakil Dekan III Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
vi 
 
10. Apt. Asrul Ismail, S.Farm., M.Sc selaku Ketua Jurusan Farmasi Fakultas 
Kodokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
11. Syamsuri Syakri, S.Farm., M.Si, Apt selaku Sekretaris jurusan Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
12. Apt. Surya Ningsi, S.Si., M.Si selaku Pembimbing I yang senantiasa membimbing 
dan meluangkan waktunya demi terselesaikannya skripsi ini.  
13. Dwi Wahyuni Leboe, S.Si., M.Si selaku pembimbing ke II yang senantiasa 
membimbing dan meluangkan waktunya demi terselesaikannya skripsi ini. 
14. Nur Syamsi Dhuha, S.Farm., M.Si selaku Penguji Kompetensi yang telah 
memberikan kritik dan sarannya demi kesempurnaan skripsi ini.  
15. Dr. H. Abdul Wahid Haddade, Lc. M. HI selaku penguji Kompetensi Agama yang 
telah memberikan kritik dan sarannya demi kesempurnaan skripsi ini.  
16. Bapak dan Ibu dosen yang dengan ikhlas membagi ilmu dan motivasi, semoga 
jasa-jasanya mendapatkan balasan dari Allah SWT, serta staff jurusan Farmasi 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan yang telah memberikan bantuan kepada 
penulis.  
17. Kepada seluruh laboran Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
18. Kepada teman-teman Angkatan penulis Farmasi 2014 Galenica yang selalu 
memberi dukungan, cinta dan motivasi kepada penulis.  
19. Terkhusus untuk  sahabat-sahabat penulis di Girl Squad. Terima kasih karena 
selalu mendukung, memotivasi, mengajari, dan menasehati penulis.  
vii 
 
20. Kepada musisi, aktor, pelakon, penggiat literasi dan orang-orang bertalenta yang 
tak dapat penulis tuliskan namanya satu persatu, terima kasih telah menjadi 
inspirasi dan motivasi penulis untuk bersyukur dan menikmati hidup dengan love 
myself   
21. Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moral maupun material 
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan, semoga Allah SWT senantiasa 
memberikan imbalan pahala yang berlipat ganda.  
Penulis menyadari masih ada kekurangan dalam skripsi ini. Namun besar 
harapan penulis sekiranya dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
terkhusus di bidang Farmasi. Semoga bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 
 
Gowa, Juli 2021 
Penulis    
 
 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ......................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ................................................................................................ iv 
DAFTAR ISI ............................................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL........................................................................................................ x 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. xi 
ABSTRAK.................................................................................................................. xii 
ABSTRACT .............................................................................................................. xiii 
BAB I ............................................................................................................................ 1 
1.1. Latar Belakang................................................................................................ 1 
1.2. Rumusan Masalah .......................................................................................... 2 
1.3. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 3 
BAB II........................................................................................................................... 4 
2.1 Strategi Pencarian Literatur ............................................................................ 4 
2.1.1 Frame work yang digunakan ................................................................... 4 
2.1.2 Kata kunci yang digunakan ..................................................................... 5 
2.1.3 Data base atau search engine yang digunakan ........................................ 5 
2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Jurnal/Artikel ................................................... 5 
2.2.1 Kriteria inklusi......................................................................................... 5 
2.2.2 Kriteria eksklusi ...................................................................................... 6 
2.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas .............................................................. 6 
2.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi ............................................................ 6 
2.3.2 Daftar artikel hasil pencarian .................................................................. 7 
BAB III ....................................................................................................................... 11 
3.1 Hasil................................................................................................................... 11 
3.2 Analisis Data .................................................................................................. 12 
BAB IV ....................................................................................................................... 27 
ix 
 
4.1. Tanaman binahong ........................................................................................... 27 
4. 2. Kandungan senyawa binahong ........................................................................ 29 
4. 3 Ekstraksi ........................................................................................................... 33 
4. 4 Pembahasan artikel ........................................................................................... 36 
4. 5 Antibakteri ........................................................................................................ 44 
4.6 Tinjauan Keislaman Tentang Keanekaragaman Tumbuhan.............................. 55 
BAB V ......................................................................................................................... 60 
5.1 Kesimpulan ........................................................................................................ 60 
5.2 Saran .................................................................................................................. 60 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 61 
LAMPIRAN ............................................................................................................... 64 





Tabel 1. PICO .............................................................................................................. 4 
Tabel 2. Hasil pencarian dan seleksi studi ................................................................ 6 
Tabel 3. Artikel Hasil Pencarian................................................................................ 7 
Tabel 4. Analisis Data ............................................................................................... 12 
Tabel 5. Kandungan senyawa  .................................................................................. 32 
Tabel 6. Bakteri yang dapat dihambat oleh tanaman binahong  .......................... 51 











Nama : Rasih Ayu Pratiwi 
NIM : 70100114056 
Judul : STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN 
BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
  
 Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat atau membunuh bakteri 
dengan penyebab infeksi. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri yaitu 
daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya aktivitas antibakteri daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis), jenis bakteri yang dapat dihambat oleh ekstrak daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) dan kandungan senyawa ekstrak daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) yang berpotensi sebagai antibakteri. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan atau studi literatur dan dianalis is 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki aktivitas antibakter i. 
Jenis bakteri yang dapat dihambat oleh ekstrak daun binahong adalah eschericia coli, 
propionibacterium acne, pseudumonas aeruginosa, salmonella thypi, shigella flexneri, 
staphylococcus aureus, streptococcus mutans, streptococcus penumoniae, 
streptococcus pyogenes, vibrio harveyi. Serta memiliki kandungan senyawa flavono id, 
tanin, saponin, fenol, dan steroid yang berfungsi sebagai antibakteri. 





Name : Rasih Ayu Pratiwi 
NIM : 70100114056 
Title : STUDY LITERATURE OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY 
BINAHONG LEAF EXTRACT (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
 
Antibacterial is a substance that can inhibit or kill bacteria that cause infection. 
One of the plants that has antibacterial properties is binahong leaf (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis). This study aims to determine the antibacterial activity of 
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis),a  type of bacteria that can be inhibited 
by binahong extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) and the content of binahong 
leaf extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) which has the potential as an 
antibacterial. The method used in this research is literature study and analyzed based 
on inclusion and exclusion criteria. The result of this research is that the leaf extract 
of binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) has potential as an antibacterial. The 
types of bacteria that can be inhibited by binahong leaf extract are eschericia coli, 
propionibacterium acne, pseudumonas aeruginosa, salmonella thypi, shigella flexneri, 
staphylococcus aureus, streptococcus mutans, streptococcus pneumoniae, 
streptococcus pyogenes, vibrio harveyi. It also contains flavonoid, tannins, saponins, 
phenols, and steroids that function as antibacterials. 






1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati, termasuk 
tanaman obat yang telah digunakan selama berabad-abad untuk pencegahan penyakit, 
pengobatan dan pemeliharaan kesehatan. Dewasa ini, penggunaan obat dalam 
pengobatan tradisional banyak diterapkan oleh masyarakat. Hal ini karena efek 
samping obat tradisional yang relatif rendah dan harga yang terjangkau oleh 
masyarakat luas (Sulistyarsi, 2018).  
Obat tradisional yang digunakan sebagai obat di Indonesia masih terbatas. Obat 
tradisional Indonesia merupakan bahan penelitian dan pengembangan yang ekstensif 
sehingga obat-obatan yang berbahan dasar bahan alam Indonesia lebih banyak 
dimanfaatkan manfaatnya dan diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, minat 
dan kemampuan dalam berbagai bidang. Ini adalah warisan budaya yang diperlukan 
(BPOM, 2005). 
Binahong tumbuh secara alami di daerah kering Bolivia, Paraguay, Uruguay, 
Brasil, dan Argentina selatan. Pada tahun 1800-an, tanaman ini diperkenalkan ke 
Amerika Serikat dan Inggris Raya oleh para imigran Portugis. Di Indonesia, binahong 
banyak ditemukan di berbagai tempat dan dipercaya mampu menyembuhkan banyak 





dan protein. Karena kandungan senyawa tersebut, daun binahong dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit (astrid savitri, 2016). 
Tumbuhan Binahong dapat membantu proses penyembuhan penyakit 
degeneratif seperti kerusakan ginjal, diabetes, jantung bengkak, stroke, wasir, dan asam 
urat. Tanaman binahong juga dapat digunakan untuk mengobati infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri. Tanaman binahong mengandung fenol, flavonoid, saponin, 
triterpenoid, steroid, alkaloid dan antioksidan (Ani Sulistyarsih, 2018). 
Agen antibakteri adalah zat yang dapat mengendalikan atau membunuh bakteri 
penyebab infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme patogen 
yang menyebabkan bakteri masuk dan berkembang biak didalam jaringan tubuh 
(Niswa paju, 2013). 
Daun binahong mengandung banyak senyawa dengan efek antibakteri: 
flavonoid, tanin, saponin, fenol, steroid/triterpenoid. Fenolik dan flavonoid aktif secara 
biologis dan ditemukan dalam metabolit sekunder tanaman, termasuk 8.000 senyawa. 
Senyawa ini dapat berperan langsung sebagai antibiotik dengan mekanisme kerja 
menghancurkan dinding sel bakteri (ani sulistyarsih, 2018). 
1.2. Rumusan Masalah 
1.2.1. Apakah ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 





1.2.2. Apa sajakah bakteri yang dapat dihambat oleh ekstrak daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berdasarkan studi literatur? 
1.2.3. Apa kandungan dari ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
1.3.1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) berdasarkan studi literatur 
1.3.2. Mengetahui jenis bakteri yang dapat dihambat oleh ekstrak daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berdasarkan studi literatur 
1.3.3. Mengetahui kandungan senyawa ekstrak daun binahong (Anredera 





2.1 Strategi Pencarian Literatur 
Pencarian literatur (literature searching) adalah  pencarian mendalam  untuk 
informasi publik tentang suatu topik. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan 
menggunakan berbagai mesin pencari yang tersedia di perpustakaan. Penelit ian 
bibliografi bertujuan untuk memperoleh publikasi ilmiah sebanyak-banyaknya tentang 
suatu pokok bahasn tertentu. Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam 
mempersiapkan sebuah proyek penelitian (Dr. Putu Gede Surada, 2016). 
2.1.1 Frame work yang digunakan 
Metode yang diguanakan adalah PICO 
P (Population)     : masalah dan populasi yang spesifik dalam jurnal tersebut 
I (Intervention) : intervensi atau perlakuan yang dilakukan pada populasi 
C (Comparison) : perbandingan intervensi yang sudah/pernah dilakukan 
pada populasi 
O (Outcome)        : hasil yang didapatkan dari penelitian 
Tabel 1. PICO 




























2.1.2 Kata kunci yang digunakan 
 Kata kunci yang digunakan dalam hal ini adalah ekstrak daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), binahong extract, aktivitas antibakter i 
ekstrak daun binahong  
2.1.3 Data base atau search engine yang digunakan  
 Adapun database yang digunakan ialah Google Schoolar, pubmed, dan 
National Center for Biotechnology Information (NCBI) 
2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Jurnal/Artikel 
2.2.1 Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Artikel yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
b. Pustaka primer mengandung bahasan dari kata kunci yang dicari. Pustaka 
primer dari tahun 2010 sampai 2020  
c. Artikel yang merupakan jurnal eksperimental 
d. Artikel berbahasa indonesia dan inggris  
e. Artikel yang dapat diakses secara utuh (full) 





g. Artikel internasional dan nasional 
2.2.2 Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian 
b. Tahun terbitan Artikel tidak termasuk 10 tahun terakhir, yaitu dari tahun 
2010 - 2020  
c. Artikel yang merupakan jurnal review 
d. Artikel dengan metode penelitian tidak jelas  
2.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 
2.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi 
Tabel 2. Hasil pencarian dan seleksi studi 
Data base Kata kunci 
Jumlah artikel 
Inklusi Eksklusi Akhir 
Pubmed   anredera cordifolia extract 7 7 0 
Antibacterial activity of 
anredera cordifolia 
2 2 0 
NCBI anredera cordifolia extract 50 50 0 
Antibacterial activity of 
anredera cordifolia 
25 23 2 
Google 
scholar 
Ekstrak binahong 7 7 0 
Binahong extract 7 7 0 
Aktivitas antibakteri ekstrak 
binahong 
30 15 15 
Antibacterial activity of 
anredera cordifolia extract 
19 19 0 





2.3.2 Daftar artikel hasil pencarian  
Tabel 3. Artikel Hasil Pencarian 
No Penulis Tahun Judul artikel 
Kriteria 
jurnal 
1. I gede oka 
darsana, dkk  
2012 Potensi daun binahong 
(Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) dalam 
menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli secara 
in vitro 
S4 
2. Lilies kusuma 
wardhani dan 
nanik sulistyani 
2012 Uji aktivitas antibakteri 






kromatografi lapis tipis 
S2 
3.  Anis 
ainurrochmah, 
dkk 











4.  Sutrisno E, dkk  2014 Kajian aktivitas 















aeruginosa dari pasien 
luka kaki diabetes 
5.  Dewi peti 
virgianti dan diar 
maulani purwanti 
2015 Daya hambat ekstrak 
etanol daun binahong 
(Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis)  
terhadap pertumbuhan 
bakteri Streptoccocus 
pyogenes secara in 
vitro 
S4 
6.  Beta kurniawan 
dan wayan ferly 
aryana 
2015 Binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) 
Steenis) as inhibitor 
eschericia coli growth 
S3 
7.  Ratih dewi 
dwiyanti, dkk 





salmonella thypi  
S2 
8.  Gde raka angga 
kartika, dkk 







9. Vivivan wijaya, 
dkk  
2017 The efficaci of an 
infusion of binahong 
leaves (Anredera 
cordifolia (Ten.) 
Steenis) againts wild 
strain black pigmented 
bacteria  
Q3 










terhadap isolat bakteri 
Eschericia coli jajanan 
cilok secara in vitro 









kultur media bakteri 
Staphylococcus aureus 
dan esherichia coli 
penyebab mastitis 
klinis sapi perah 
S2 
12.  Hasri, dkk  2017 Analisis fenolik dan 








13.  Ani Sulistyarsi 
dan Nanda 
Wahyu Pribadi 
2018 Uji aktivitas antibakteri 









14. Indarto, dkk 2019 Aktivitas antibakteri 





15. Isnaeni usman, 
dkk  
2019 Aktivitas antibakteri 
kombinasi ekstrak 









16. I Putu Gede A. P. 
H, dkk  
2020 Uji aktivitas antibakteri 





staphylococcus aureus  
S3 
17. Nuke Annisa 
Nasution, dkk 
2020 Antibacterial activity 
of leaf extracts of 
(Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) ans 







HASIL DAN ANALISIS 
3.1 Hasil 
Pada penelitian terkait aktivitas antibakteri daun binahong (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis), telah banyak dilakukan penelitian berbasis eksperimen. Terkait 
pengkajian mengenai aktivitas antibakteri daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) dilakukan penelusuran sumber data menggunakan kata kunci dari penelit ian 
ini, didapatkan 128 artikel. Namun setelah diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi serta tujuan studi literatur ini didapatkan sebanyak 17 artikel dari berbagai 






3.2 Analisis Data 
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4.1. Tanaman binahong 
Binahong berasal dari kawasan kering Bolivia, Paraguay, Uruguay, Brazil, dan 
Argentina selatan. Pada tahun 1800-an tanaman ini diperkenalkan oleh imigran 
Portugal hingga ke Amerika dan Inggris. Di Indonesia binahong banyak ditemukan di 
berbagai tempat dan dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Daun 
binahong mengandung anti oksidan, asam askorbat, fenol, dan protein yang tinggi. 
Kandungan senyawa-senyawa inilah yang membuat daun binahong mampu 
menyembuhkan berbagai penyakit (astrid savitri, 2016). 
Klasifikasi tanaman binahong (Anredera cordifolia(Ten.) Steenis) (Anwar dan 
tri, 2016) 
Kingdom : Plantae 
Sub kingdom : Trachcobionta 
Superdivisio : Spermatophyta 
Divisio  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Subkelas : Hamamelidae 
Ordo  : Caryophyllales 




Genus  : Anredera 
Spesies : Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis. 
Tanaman binahong tumbuh menjalar pada tanaman lain dan panjangnya bisa 
melebihi 5 m, serta berumur panjang. Batangnya lunak dan saling membelit, 
membentuk silindris, permukaan halus dan berwarna kemerahan (suparjo dkk, 2016). 
Daunnya tunggal dan berwarna hijau, bertangkai pendek dan tersusun berselang 
seling. Daun berbentuk hati yang memiliki panjang 5-10 cm dan 3-7 cm. Helaian 
daunnya tipis lemas dengan pangkal yang berlekuk, ujungnyaa runcing, permukaan 
licin dan bertepi rata. Bunga binahong bertangkai panjang yang muncul pada ketiak 
daun, bunga majemuk berbentuk tandan dengan jumlah 5 helai dan tidak berlekatan. 
Sedangkan mahkota bunga berwarna krem keputih-putihan dengan panjang helai 
mahkota 0,5-1 cm. Akar tanaman binahong berdaging lunak dan berbentuk rimpang. 
Tanaman binahong dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. 
Banyak ditanam di dalam pot sebagai tanaman hias dan tanaman obat (suparjo dkk, 
2016).  
Pada penelitian sri murni astuti 2013 yang berjudul skrining fitokimia dan uji 
aktifitas antibiotika ekstrak etanol daun, batang, bunga, dan umbi tanaman binahong 
diketahui bahwa daun binahong mengandung senyawa kimia flavonoid, fenol, saponin, 
terpenoid, steroid, dan alkaloid. 
Tanaman binahong mengandung senyawa fitokimia seperti saponin, fenol dan 
flavonoid yang bekerja sebagai antibiotik. Pada tanaman binahong kandungan 




Kandungan senyawa ini mempunyai aktifitas sebagai antioksidan dan 
antimikroba/antibiotik, sehingga binahong sangat baik digunakan sebagai bahan baku 
untuk obat tradisional. Steroid dari saponin dapat digunakan sebagai preparat hormon 
seksual, kortikosteroid, dan derivat dari steroid. Saponin pada akar tanaman dapat 
digunakan sebagai obat generik yang dapat mengobati penyakit diabetes. Fenol 
termasuk flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan dapat menghambat 
mikroba atau sebagai antibiotik (sri murni astuti, 2013). 
4. 2. Kandungan senyawa binahong 
Flavonoid merupakan metabolit sekunder polifenol, banyak ditemukan pada 
tanaman dan makanan,dan memiliki banyak efek bioaktif seperti antivirus, 
antiinflamas, antidiabetes, anti tumor, anti penuaan, antioksidan, antibakteri, dll. 
Flavonoid ditemukan di semua ekstrak tumbuhan. Flavonod merupakan kelompok 
senyawa yang banyak ditemukan di alam. Flavonoid ditemukan pada tanaman yang 
membantu menghasilkan pigmen kuning, merah, oranye, biru, dan ungu pada buah-
buahan, bunga, dan daun. Flavonoid termasuk dalam family polifenol yang larut dalam 
air. Mekanisme kerja senyawa flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara merusak membran sel bakteri dan membentuk senyawa kompleks dengan 
protein ekstraseluler dan larut yang menyebabkan kematian dan pelepasan senyawa 
intraseluler. Sitoplasma semua sel hidup dikelilingi oleh membran sitoplasma yang 
secara selektif bertindak sebagai penghalang permeabel, melakukan fungsi transpor 




fungsional membran sel terganggu, makromolekul dan ion meninggalkan sel, rusak 
atau mati (Simanjuntak et.al, 2020; Anggita et.al, 2015). 
Flavonoid termasuk pigmen kuning alami hingga tidak berwarna yang larut 
dalam air dan tahan panas. Menurut Retnowati et al (2011) flavonoid biasanya 
disintesis oleh tanaman sebagai responnya terhadap infeksi mikroba. Mekanisme aksi  
antibakteri terdiri dari pembentukan kompleks dengan protein ekstraseluler dan 
melarutkannya pada tingkat dinding mikroba. Kemungkinan lain adalah bahwa 
flavonoid berperan langsung dalam menggaggu fungsi sel mikroba dan menghambat 
siklus sel mikroba. 
Alkaloid adalah sekelompok senyawa organik yang ditemukan terutama di 
alam. Hampir semua alkaloid berasal dari tumbuhan dan tersebar luas pada tumbuhan 
tinggat tinggi. Kebanyakan alkaloid ditemukan pada tumbuhan dikotil, tetapi tumbuhan 
monokotil dan pterofita mengandung sejumlah kecil sulcaroid. Alkaloid adlah senyawa 
basa yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen dan biasanya bersifat siklik. 
Alkaloid mengandung atom karbon, hidrogen dan nitrogen, seringkali oksigen. 
Senyawa alkaloid banyak terdapat pada akar, biji, tumbuhan dan daun hewan dan 
tumbuhan. Alkaloid merupakan hasil metabolisme tumbuhan dan digunakan sebagai 
cadangan untuk sintesis protein. Kegunaan alkaloid pada tanaman, perangsang dan 
pengatur hormon terhadap serangan hama. Alkaloid memiliki efek fisiologis. Alkaloid 
merupakan kelompok terbesar zat tumbuhan sekunder dengan aktivitas antibakter i. 




menyebabkan pembentukan dinding sel yang tidak lengkap dan kematian sel (Anggita 
et.al; 2015). 
Saponin adalah glikosida yang larut dalam air dan etanol, tetapi tidak larut 
dalam eter. Karena saponin berperan sebagai agen antibakteri dan menyebabkan 
penyakit bakteri, maka mekanisme saponin yang termasuk dalam golongan antibakter i 
adalah dengan mencegah permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan 
kerusakan pada membran sel dan komponen penting lainnya, seperti protein, asam 
nukleat, dan nukleotida (Darsana, 2012). 
Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah tanin dapat menginduks i 
lisis dinding sel bakteri dan pelepasan AKP (Alkaline Phosphate) peningka tan 
konsentrasi saponin membuat protein larut dan menyebabkan intraseluler berdifus i 
melalui membran luar yang menyebabkan dinding sel dan sitoplasma keluar dari sel 
sehingga terjadi kematian sel (Simanjuntak et.al; 2020). 
Terpenoid tanaman umumnya digunakan sebagai senyawa aromatik yang 
menyebabkan bau kayu putih, aroma kayu manis, cengkeh, dan jahe, serta memberi 
warna kuning pada bunga. Terpenoid tanaman memiliki keunggulan penting dalam 
pebgobatan tradisional. Antibakteri, antijamur dan masalah kessehatan lainnya. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa terpenoid dapat menghambat 
pertumbuhan sengan mengganggu dinding sel dan/atau pembentukan membran. 





Mekanisme terpenoid sebagai agen antibakteri adalah reaksi dengan porin 
(protein transmembran). ini membentuk ikatan makromolekul yang kuat pada 
membran luar dinding sel bakteri, yang menyebabkan penghancuran porin. Kerusakan 
porin adalah invasi senyawa mengurangi permeabilitas dinding sel dan defisiens i 
nutrisi, menghambat pertumbuhan bakteri atau kematian (Simanjuntak et.al; 2020). 
Tabel 5. Kandungan senyawa 
No Nama Peneliti 
Kandungan senyawa 
Flavonoid Alkaloid Saponin Terpenoid 
1. I gede oka darsana, 
dkk. 2012 
√ √ √ √ 
2. Lilies kusuma 
wardhani dan nanik 
sulistyani. 2012 
  √  
3. Anis ainurrochmah, 
dkk. 2013 
  √  
4. Sutrisno, dkk. 2014 √  √ √ 
5.  Dewi peti virgianti dan 
dia maulani purwanti. 
2015 
√  √  
6. Beta kurniawan dan 
wayan ferly aryana. 
2015 
√ √ √ √ 
7. Ratih dewi dwiyanti, 
dkk. 2015 
√ √ √  
8.  Gde raka angga 
kartika, dkk. 2016 
√ √ √ √ 
9.  Vivian wijaya, dkk. 
2017 
√ √   
10. Fadel abima, dkk. 
2017 
√ √ √  
11. Pratiwi trisunuwati 
dan endang setyowati. 
2017 
√ √ √ √ 




13. Ani sulistyarsi dan 
nanda wahyu pribadi. 
2018 
√ √   
14.  Indarto, dkk. 2019 √  √  
15.  Isnaeni usman, dkk. 
2019 
 √   
16. I putu gede a.p.h, dkk. 
2020 
√ √ √  
17. Nuke annisa nasution, 
dkk. 2020 
√ √ √  
4. 3 Ekstraksi 
Ekstraksi adalah teknik pemisahan kimia untuk memisahkan atau memperoleh 
lembali satu atau lebih komponen suatu senyawa (analit) dari suatu sampel dengan 
menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Ekstraksi bertujuan untuk menarik 
komponen kimia yang ada dalam komponen alami (Leba. 2017). 
Prinsip ekstraksi adalah pelarut masuk ke dalam sel, melarutkan senyawa aktif 
yang ada dalam sel sampel dan menyebabkan perbedaan konsentrasi senyawa terlarut 
di dalam dan di luar sel. Pelarut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
proses ekstraksi. Pelarut diklasifikasikan menjadi tiga jenis, polar (seperti asam asetat 
dan etanol), semi polar (seperti aseton dan DMSO) dan non polar (seperti heksana dan 
toluene), Tergantung pada sifat polaritasnya. Disisi lain pelarut diklasifikasikan 
menjadi lima kategori berdasarkan fungsinya: true solvent, diluent, latent, paint 
remover dan media reaksi (Nasyanka, dkk. 2020). 
Kategori metode ekstraksi sangat beragam, salah satunya dapat dibagi menjadi  
metode ekstraksi berdasarkan suhu, antara lain sebagai berikut:  





Maserasi adalah salah satu jenis ekstraksi padat cair yang paling sederhana. 
Proses ekstraksi dilakukan dengan cara merendam sampel pada suhu kamar 
menggunakan pelarut yang sesuai sehingga dapat melarutkan analit dalam sampel. 
Sampel direndam selama 3-5 hari sambil di aduk sesekali untuk mempercepat pross 
pelarutan analit. Ekstraksi dilakukan berulang kali sehingga analit terekstraksi secara 
sempurna. Indikasi bahwa semua analit telah terekstraksi secara sempurna adalah 
pelarut yang digunakan sudah tidak berwarna (Leba. 2017). 
2. Perkolasi 
Perkolasi adalah jenis ekstraksi yang dilakukan dengan cara mengalirkan 
pelarut secara perlahan pada sampel dalam suatu percolator. Pada ekstraksi jenis ini, 
pelarut ditambahkan secara terus-menerus, sehingga proses ekstraksi selalu dilakukan 
dengan pelarut yang baru. Pola penambahan pelarut yang dilakukan adalah 
menggunakan pola penetesan pelarut dari bejana terpisah disesuaikan dengan jumlah 
pelarut yang keluar atau dilakukan dengan penambahan pelarut dalam jumlah besar 
secara berkala (Leba. 2017). 
b. Cara panas 
1. Refluks 
Ekstraksi refluksadalah metode yang mum digunakan untuk mendapatkan 
senyawa pada tanaman dengan penguapan suhu tinggi (Vifta, 2017).mekanisme 
ekstraksi refluks adalah pelarut yang digunakan menguap pada suhu yang digunakan, 




kondensor dan kembali ke kondensor bejana reaksi. Selama reaksi, pelarut tetap ada 
(Utami, dkk. 2020). 
2. Sokletasi 
Sokletasi merupakan salah satu jenis ekstraksi yang menggunakan alat soklet. 
Pada ekstraksi ini pelarut dan sampel ditempatkan secara terpisah. Prinsipnya adalah 
ekstraksi dilakukan secara terus menerus menggunakan pelarut yang relatif sedikit. 
Bila ekstraksi telah selesai maka pelarut dapat diuapkan sehingga akan diperoleh 
ekstrak. Biasanya pelarut yang digunakan adalah pelarut-pelarut yang mudah 
menguap atau mempunyai titik didih yang rendah (Leba. 2017). 
3. Digesti 
Digesti adalah metode ekstraksi pengadukan terus menerus pada suhu diatas 
suhu kamar, yaitu 40-50°C (Hasrianti, dkk. 2016). 
4. Infus 
Infus adalah metode ekstraksi menggunakan pelarut air selama 15 menit pada 
suhu penangas air (merendam wadah infus dalam panci berisi air mendidih dan 
mengukur suhu pada 90°C) (Hasrianti, dkk. 2016). 
5. Dekok 





4. 4 Pembahasan artikel  
 Penelitian yang dilakukan Usman, Isnaeni et al. 2019 dalam media farmasi 
yang bertujuan untuk mengetahui senyawa yang terdapat pada ekstrak daun binahong 
dan aktivitas antibakteri terhadap bakteri streptococcus mutans dengan variasi 
konsentrasi 7%, 9%, dan 11%. Setelah dilakukan skrining fitokimia ekstrak daun 
binahong mengandung senyawa alkaloid dan fenolik dan dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti, Ratih D et al. 2015 dalam medical 
laboratory technology journal yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas air rebusan 
daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri salmonella typhi dengan menggunakan 
metode difusi (sumuran) dan 5 perlakuan konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 
100%. Hasil penelitian yang didapatkan diketahui bahwa air rebusan daun binahong 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 100%, tetapi zona hambat 
yang terbentuk masih dalam kategori resisten. Hal yang dapat mempengaruhi hasil 
antara lain keadaan lingkungan saat proses pengolahan sampel seperti panas, sinar 
matahari, dan oksigen sehingga dapat mengurai zat aktif sehingga kadarnya dapat 
berkurang. Kemudian suhu tinggi dan lamanya perebusan dapat merusak dan 
menguapkan zat aktif yang terlarut dalam air. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ainurrochmah, Anis et al. 2013 yang betujuan 
untuk mengetahui konsentrasi optimal yang dapat mengambat bakteri shigella flexneri 




80%, dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi optimal yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu konsentrasi 100% dengan rata-rata diameter 
zona hambat sebesar 27,2 mm. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kartika, Gde R A et al. 2016 dala journal of 
marine and aquatic sciences yang bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun 
binahong sebagai penghambat bakteri vibrio harveyi. Konsentrasi yang digunakan 
adalah 3%, 5%, 7%, 9%, 11%, dan 13%. Hasil uji minimum inhibitory concentration 
(MIC) diperoleh pada konsentrasi 3% yang ditunjukkan dengan hasil biakan pada 
tabung reaksi tampak jernih. Hasil uji minimum bactericidal concentration (MBC)  
menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
vibrio harveyi. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa daun binahong memilik i 
potensi sebagai penghambat bakteri vibrio harveyi dengan konsentrasi terbaik yaitu 
13%  dengan diameter rata-rata sebesar 10,3 mm. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hasri et al. 2017 yang bertujuan menganalis is 
kandungan fenolik dan mengetahui daya hambat ekstrak daun binahong terhadap 
bakteri eschericia coli dan staphylococcus aureus. Daun binahong diekstraksi 
menggunakan pelarut etanol dan etil asetat yang selanjutnya dianalisis menggunakan 
spektrofotometer uv-vis sehingga didapatkan hasil kadar fenolik pada ekstrak etanol 
sebesar 28,43 mg GAE/g dan ekstrak etil asetat sebesar 26,47 mg GAE/g. Pengujian 
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi agar dengan konsentrasi 7%; 7,5%; 




(KHM) ekstrak etil asetat terhadap bakteri e.coli diperoleh pada konsentrasi 7,5% 
sedangkan pada ekstrak etanol diperoleh pada konsentrasi 8,5%. KHM ekstrak etanol 
terhadap bakteri s.aureus diperoleh pada konsentrasi 8% sedangkan ekstrak etil asetat 
diperoleh pada konsentrasi 9,5%. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Darsana, I Gede O et al. 2012 dalam jurnal 
indonesia medicus veterinus yang bertujuan untuk mengetahui potensi daun binahong 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli secara in vitro. Dilakukan dengan cara 
mengukur diameter daya hambat yang terbentuk menggunakan konsentrasi 0%, 25%, 
50%, 75%, dan 100%, kemudian diuji dengan analisis deskriptif, analisis ragam, dan 
uji duncan. Selanjutnya pengolahan data menggunakan program SPSS. Dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa perasan daun binahong dapat menghambat bakteri E.coli 
dengan rata-rata diameter terbesar terjadi pada konsentrasi 100% sebesar 12.325 mm. 
Hasil uji analisis ragam dinyatakan bahwa perasan daun binahong memberikan 
pengaruh yang sangat nyata dengan hasil signifikan 0,00 (P < 0,01). Dari hasil SPSS 
menunjukkan bahwa semnakin tinggi konsentrasi perasan daun binahong maka 
semakin tinggi pula diameter daya hambat yang terbentuk terhadap pertumbuhan 
bakteri E.coli. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, Nuke A et al. 2020 yang bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun binahong terhadap bakteri streptococcus 
pneumonia ATTC 49619 dan isolat klinis streptococcus pneumoniae PU 067 




Hasil yang didapatkan diameter zona hambat yang paling efektif terhadap bakteri 
streptococcus pneumonia ATTC 49619 yaitu pada konsentrasi 75% (14,0 mm) dan 
pada bakteri streptococcus pneumoniae PU 067 yaitu pada konsentrasi 100% (14,0 
mm).  
 Penelitian yang dilakukan oleh Indarto et al. 2019 yang bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun binahong terhadap bakteri 
propionibacterium acnes. Konsentrasi yang digunakan 20%, 40%, 60%, 80%, dan 
100% dengan kontrol positif menggunakan klindamisin dan kontrol negatif 
menggunakan aquades, pengamatan dilakuan setiap 24 jam selama 2 hari, kemudian 
analisis data menggunakan ANOVA. Hasil yang  didapatkan diketahui bahwa ekstrak 
daun binahong dapat menghambat bakteri propionibacterium acnes yang ditunjukkan 
dengan adanya zona hambat yang terbentuk dan konsentrasi yang paling efektif yaitu 
pada konsentrasi 100% sebesar 9,00 mm pada waktu 24 jam, pada waktu 48 jam 
konsentrasi yang paling efektif yaitu  konsentrasi 100% sebesar 11,20 mm. Hasil 
analisis data menggunakan ANOVA pada tiap konsentrasi menunjukkan perbedaan 
yang mencolok. Dari hasil yang didapatkan diketahui bahwa uji efektifitas ekstrak daun 
binahong dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktunya maka zona hambat yang 
terbentuk semakin besar dan semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar pula zona 
hambat yang terbentuk. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarsi, Ani & Pribadi, Nanda W. 2018 yang 




pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 25%, 30%, 35%, 40%, 45%, dan 50% 
kemudian data dianalisis menggunakan uji oneway ANOVA. Hasil yang didapatkan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka jumlah koloni bakteri 
akan semakin rendah. Penambahan ekstrak daun binahong dalam menurunkan jumlah 
koloni bakteri Staphylococcus aureus sebesar 80,5% sedangkan pada bakteri 
Pseudomonas aeruginosa sebesar 61,6%. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Trisunuwati, Pratiwi & Setyowati, Endang. 
2017 yang bertujuan untuk mengetahui antibakteri daun binahong terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli penyebab mastitis klinis penyebab mastitis 
sapi perah dengan uji daya hambat dan dianalisis menggunakan ANOVA yang 
dilanjutkan dengan MDRS. Pada uji daya hambat konsentrasi paling efektif dalam 
menghambat bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 100% sebesar 9,72 
mm dan pada bakteri Eschericia coli yaitu pada konsentrasi 100% sebesar 9,15 mm. 
Diameter zona hambat pada setiap perlakuan memiliki perbedaan yang sangat nyata 
(p,0,01) terhadap pertumbuhan bakteri. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi yang digunakan maka semakin besar pula zona hambat yang terbentuk dan 
perasan daun binahong dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri Staphylococcus aureus 
dan Eschericia coli pada kasus mastitis sapi perah. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Virgianti, Dewi P & Dian M P. 2015 yang 




pertumbuhan bakteri streptococcus pyogenesis menggunakan metode kirby-bauer 
dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% dan 
diamati 24 jam selama 2 hari. Konsentrasi paling efektif ditunjukkan pada konsentrasi 
100% dengan hasil rata-rata zona hambat sebesar 15,15 mm sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar pula zona hambat 
yang terbentuk. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani, Lilies S & Nanik sulistyani. 2012 
yang bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia yang terdapat dalam ekstrak etil 
asetat daun binahong dan aktivitas antibakterinya serta kadar bunuh minimum (KBM) 
terhadap bakteri shigella flexneri. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 5%, 5,5%, 
6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8%, dan 8,5%. b/v. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 
ekstrak etil asetat daun binahong mengandung polifenol dan saponin. Pada uji KBM 
konsentrasi 8% b/v dapat membunuh koloni bakteri. 
 Penelitian yang dilakukan oleh  Wijaya, vivivan et al. 2017 yang bertujuan 
untuk mengetahui efek antibakteri dari infus daun binahong terhadap bakteri 
berpigmen hitam secara in vitro serta kadar  hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh 
minimum (KBM). Konsentrasi ekstrak yang digunakan 50%, 65%, 80%, 95%, dan 
100% , kontrol positif yang digunakan klorhexidin 0,2 dan kontrol negatif yaitu 
aquades. Hasil yang didapatkan pada uji KHM yaitu lebih dari 65% dan KBM pada 
konsentrasi 80% sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 




 Penelitian yang dilakukan oleh kurniawan, beta & wayan ferly a. 2015 yang 
bertujuan untuk mengetahui daya hambat daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri 
E.coli dengan metode uji difusi dan konsentrasi yang digunakan 50 ppm, 100 ppm, 500 
ppm, 1000 ppm, dan 2000 ppm. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa diameter 
hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 2000 ppm sebesar 9 mm. Kandungan daun 
binahong yang berperan sebagai antibakteri yaitu flavonoid, minyak atsiri, saponin, 
terpenoid, dan alkaloid dengan mekanisme kerja merusak permeabilitas dinding sel 
bakteri 
Penelitian yang dilakukan oleh ita, i putu g a p et al. 2020 yang bertujuan untuk 
mengetahui aktifitas antibakteri ekstrak etanol daun binahong terhadap bakteri 
staphylococcus aureus dengan menggunakan metode difusi cakram dan dilakukan 
replikasi sebanyak 4 kali. Hasil rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk yaitu 
sebesar 12,97 mm, berdasarkan kriteri kekuatan aktifitas antibakteri daun binahong 
memiliki aktifitas antibakteri yang kuat  
Penelitian yang dilakukan oleh abima, fadel et al. 2017 yang bertujuan untuk 
mengetahui aktifitas antibakteri ekstrak daun binahong terhadap bakteri E.coli secara 
in vitro dengan menggunakan metode difusi agar selanjutnya diuji menggunakan uji 
kruskal-wallis, kemudian dianalisis dengan analisis post hoc. Konsentrasi ekstrak yang 
digunakan yaitu 25%, 50%, dan 75%. Hasil yang didapatkan rata-rata zona hambat 
yang terbentuk pada konsentrasi 25% yaitu sebesar 11,86 mm, pada konsentrasi 50% 




menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas ekstrak daun binahong terhadap 
bakteri (p<0,05). Hasil analisis post hoc menunjukkan perbedaan yang bermakna dari 
setiap konsentrasi dengan nilai signifikansi p<0,001. 
Penelitian yang dilakukan oleh sutrisno E. 2014 yang bertujuan untuk 
mengetahui aktifitas antibakteri daun binahong terhadap bakteri staphylococcus aureus 
dan pseudumonas aeruginosa pada pasien luka kaki diabetes dengan menentukan 
konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) dan 
dilakukan skrining fitokimia. Dari hasil skrining fitokimia didapatkan bahwa daun 
binahong mengandung flavonoid, saponin, tanin, fenol, dan steroid. Konsentrasi 
ekstrak yang digunakan terhadap bakteri staphylococcus aureus yaitu 100 ppm, 200 
ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm, dan 1000 ppm dan didapatkan hasil konsentrasi 
yang paling efektif yaitu 1000 ppm dengan diameter daya hambat sebesar 12,42 mm. 
Konsentrasi yang digunakan terhadap bakteri pseudumonas aeruginosa yaitu 500 ppm, 
1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, dan 5000 ppm dan didapatkan hasil 
konsentrasi yang paling efektif yaitu pada konsentrasi 5000 ppm sebesar 11,45 mm. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa daun binahong memiliki aktifitas sebagai 
bakteriostatik dan bakterisid terhadap bakteri staphylococcus aureus dan pseudumonas 
aeruginosa pada pasien luka kaki diabetes. 
Berdasarkan literatur diatas daun binahong mengandung senyawa flavono id, 
alkaloid, saponin, dan terpenoid yang tidak hanya berfungsi sebagai antibakteri tetapi 




anti kanker, dan antioksidan. Pada beberapa jurnal yang telah dibahas ekstrak daun 
binahong memiliki daya hambat yang termasuk dalam kategori kuat menurut Pan, 2009 
dengan nilai diameter daya hambat >6 mm.  
4. 5 Antibakteri 
Bakteri adalah mikroorganisme prokariotik yang dapat memberikan efek positif 
bagi kesehatan sebagai flora normal, tetapi juga dapat memberikan dampak negatif 
dengan menyebabkan penyakit atau bersifat patogen (Kumar dan Chordia, 2017). 
Pengendalian dan pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri dapat dilakukan 
melalui pengobatan. Sebagian besar obat yang digunakan untuk 
mengendalikan/membunuh patogen yang menginfeksi manusia andalah antibiot ik 
sintetik, yang beresiko menyebabkan resistensi obat, menyebabkan kegagalan 
pengobatan dan infeksi jangka panjang pada pasien (Utami, 2011). Ketika 
mempertimbangkan risiko resistensi antibiotik sintesis terhadap patogen, kita perlu 
mencari solusi untuk menemukan alternatif yang aman, terjangkau, mudah ditemukan 
dan lebih baik, seperti obat baru untuk menggantikan antibiotik sintesis. Senyawa 
antibakteri tersebut dapat diperoleh dari mikroorganisme, tumbuhan dan hewan. 
Karena indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati, maka peluang 
untuk mendapatkan bahan antibakteri alami di indonesia sangat besar (Setiawan et al., 
2014). 
Agen antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan 




Mekanisme senyawa antibakteri biasanya dicapai dengan merusak dinding sel, 
mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis protein, dan menghambat 
kerja enzim (pelczar dan chan, 2008). Senyawa yang terlibat dalam kerusakan dinding 
sel antara lain fenol, flavonoid, dan alkaloid. Fitokimia tersebut berpotensi sebagai 
antibakteri alami terhadap patogen seperti  Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli. 
Zat antibakteri adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan bahkan 
membunuh bakteri dengan cara menghalangi metabolisme mikroorganisme yang 
berbahaya bagi manusia. Obat yang digunakan untuk membunuh patogen manus ia 
harus memiliki toksisitas selektif. Berdasarkan sifat toksisitas selektif, agen antibakter i 
dapat dibagi menjadi dua kategori: bakterisida dan bakteriostatik. Fungis ida 
membunuh bakteri, tetapi agen bakteriostatik dapat menekan pertumbuhan bakteri, 
tetapi tidak membunuh bakteri (Ganiswarna, 1995). Kadar minimal yang diperlukan 
untuk menghambat pertumbuhan mikroba atau membunuh disebut sebagai kadar 
hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh minimum (KBM). Antimikroba tertentu 
aktivitasnya dapat meningkat dari bakteriostatik menjadi bakterisid bila kadar 
antimikrobanya ditingkatkan melebihi KHM (Ganiswarna, 1995). Mekanisme kerja 
dari senyawa antibakteri yaitu menghambat sintesis dinding sel bakteri, menghambat 
keutuhan permeabilitas dinding sel bakteri, menghambat kerja enzim dan menghambat 
sintesis asam nukleat dan protein (Dwidjoseputro, 1980). Resistensi sel mikroba ialah 




1995). Resistensi mikroba terhadap obat terjadi akibat perubahan genetik dan 
dilanjutkan serangkaian proses seleksi oleh antimikroba. Faktor yang mempengaruhi 
sifat resistensi mikroba terhadap antimikroba terdapat pada unsur yang bersifat genetik 
seperti DNA, plasmid dan kromosom (Jawetz, 2001). Resistensi alami tanaman 
terhadap mikroorganisme telah mnyebabkan pengembangan berbagai macam senyawa 
yang berasal dari tanaman dengan sifat antibakteri dan antijamur (Griffin, 1981).  
Daun binahong sebagai antibakteri dapat menghambat bakteri eschericia coli, 
propionibacterium acne, pseudumonas aeruginosa, salmonella thypi, shigella flexneri, 
staphylococcus aureus, streptococcus mutans, streptococcus penumoniae, 
streptococcus pyogenes, vibrio harveyi. 
Bakteri Escherichia coli biasanya terdapat pada saluran cerna bagian bawah 
dan dapat berubah menjadi patogen pertumbuhan bakteri dalam tubuh yang melebihi 
batas normal, akibat fluktuasi makanan dan perubahan lingkungan dari panas ke dingin 
(hujan) atau sebaliknya. Efek yang muncul pada pasien adalah penurunan berat badan 
dan kondisi fisik, pertumbuhan yang lambat, yang dapat berakibat fatal jika tidak 
segera ditangani. Escherichia coli dapat menyebar melalui debu yang terkontaminas i 
atau melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi dengan feses (Darsana, 
2012). 
Escherichia coli merupakan bakteri batang gram-negatif berbentuk batang, 
tidak membentuk berspora, motil berbentuk flagel peritrik, berdiameter ± 1,1 – 1,5 µm 




menghasilkan gas dan asam dari glukosa dan memfermentasi laktosa. Pergerakan 
bakteri ini motil, tidak motil, dan peritrikus, ada yang bersifat aerobik dan anaerobik 
fakultatif (Elfidasari dkk. 2011). 
Propionibacterium acnes adalah bakteri gram-positif dengan bentuk dan 
panjang sel punca bervariasi dari 1-1,5 µm, nonmotil, tidak membentuk spora dan dapat 
tumbuh di udara dan memerlukan oksigen mulai dari aerob atau anaerob fakultat if 
sampai ke anaerob. Bakteri ini dapat memfermentasi glukosa untuk menghasilkan asam 
propionat dan asetat dalam jumlah yang banyak (Narulita, 2017). 
Bakteri Pseudomonas aeruginosa memiliki ciri-ciri sebagai berikut, gram 
negatif, berbentuk batang (rods) atau kokus (coccus), aerob obligat, motil mempunya i 
flagel polar. Bakteri ini, oksidase positif, katalase positif, nonfermenter dan tumbuh 
dengan baik pada suhu 4oC atau dibawah 43oC. Pseudomonas ditemukan pada tanah, 
tanaman dan air (yoyon dan farid, 2015). 
Bakteri Salmonella typhi adalah berbentuk batang, tidak berspora, ukuran 103,5 
µm x 0,5-0,8 µm, besarnya koloni rata-rata 2-4 mm, memiliki flagela peritrikh. Bakteri 
ini memfermentasikan glukosa dan manosa tanpa membentuk gas tetapi tidak 
memfermentasikan laktosa dan sukrosa (Jawetz et al., 2006). Salmonellatyphi yang 
diisolasi pada media SSA (salmonella dan shigella agar) ketika suhu 37oC  
menunjukkan penampakan cembung, transparan dan memiliki bercak hitam dibagian 
pusat (Nugraha,2012). Bakteri Salmonellatyphi akan mati pada suhu 60oC selama 15 – 





Shigella sp merupakan bakteri berbentuk batang dengan pengecatan gram 
bersifat gram negatif, dapat tumbuh baik pada suasana aerob dan fakultatif anaerob, 
tidak dapat bergerak, kuman ini patogen pada pencernaan. Termasuk dalam (famili) 
enterobacteriace genus Shigella. Shigella sp dibagi menjadi 4 spesies yaitu: Shigella 
dysentrial, Shigella flexneri, shigella boydii, dan shigella sonnei. Shigella sp 
merupakan kuman kecil berbentuk batang dengan pengecatan gram bersifat negatif 
ramping  dengan ukuran 0,5 – 0,7 μm x 2 – 3 μm, tidak mempunyai flagel sehingga 
tidak dapat bergerak dan tidak berspora. Pada suhu 37°C dapat tumbuh dengan cepat 
pada media Mac Conkey, SSA, EMBA, dan Endo. Tampak koloni kecil dan trandparan 
tidak dapat meragikan laktosa kecuali pada Shigella sonnei bersifat laktosa fermener 
lambat (karsinah, 2011). 
Shigella flexneri merupakan bakteri gram negatif, nonmotile, dan berbentuk 
batang. Shigella flexneri dapat menyebabkan shigellosis (disentri basiler) dengan cara 
menginvasi epitel usus besar. Bakteri Shigella flexneri mampu menyerang dan 
memecah sel-sel epitel serta makrofag dan sel dendritik kemudian masuk ke sitosol. 
Bakteri ini umumnya ditemukan dalam air yang tercemar oleh kotoran manus ia 
kemudian ditransmisikan ke dalam air atau makanan yang terkontaminasi dan melalui 
kontak antar manusia. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Shigella sp dapat 
disembuhkan dengan menggunakan antibiotik, tetapi menggunakan antibiotik yang 
berlebihan menyebabkan bakteri menjadi resisten (Anis ainurrochmah dkk, 2013). 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram-positif yang berdiameter 0,5-




berbentuk bulat yang terlihat tunggal, berkelompok atau bankan dapat tersusun seperti 
rantai . Beberapa strain dari bakteri ini memiliki kapsul (Jawetz, 2013). Staphylococcus 
aureus merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi tersering di dunia. Tingkat 
keparahan infeksinya pun bervariasi, mulai dari infeksi minor di kulit (furunkulosis dan 
impetigo), infeksi traktus urinarius, infeksi trakrus respiratorius, sampai infeksi pada 
mata dan Central Nervous System (CNS) (DeLeo et al , 2010). Menurut Kusuma 
(2010), Escherichia coli merupakan bakteri yang bersifat patogen pada manusia ini 
menyebabkan gangguan pencernaan pada manusia serta mengganggu sistem kerja dari 
organ lambung. Bakteri ini juga sebagai penyebab utama dari morbiditas dan mortalita s 
diseluruh dunia. 
Streptococcus mutans merupakan bakteri anaerob fakultatif gram-positif 
berbentuk bulat yang khas membentuk pasangan atau rantai selama masa 
pertumbuhannya. Bakteri ini anggota flora normal yang paling banyak ditemukan 
napas atas dan penting untuk menjaga kesehatan membrane mukosa. Streptococcus 
mutans biasanya ditemukan pada rongga mulut manusia, dan memegang peranan 
terhadap terjadinya kerusakan gigi. Kerusakan gigi dapat berpengaruh pada kesehatan 
secara keseluruhan individu Streptococcus mutans merupakan bakteri kokus tungga l 
berbentuk bulat atau bulat telur dan tersusun dalam rantai. Rantai – rantai 
Streptococcus mutans tampak sebagai diplokokkus dan bentuknya kadang – kadang 




Streptococcus pneumoniae adalah Gram positif, berbentuk bulat telur atau 
seperti bola, penghuni normal dari saluran pernapasan bagian atas manusia dan dapat 
menyebabkan pneumonia, sinusitis, otitis, bronkhitis, bakteremia, meningitis, dan 
proses infeksi lainnya. Serangan Pneumonia pneumococcus biasanya mendadak 
demam, menggigil, dan nyeri pleura yang nyata. Pada awal penyakit, ketika demam 
tinggi, terdapat bakteremia dalam 10-20% kasus. Pneumonia yang disertai bakteremia 
selalu menyebabkan angka kematian yang paling tinggi. Penggunaan terapi 
antimikroba, penyakit dapat sembuh secara bertahap, bila diberikan dari awal, maka 
konsolidasi dapat dihalangi (Jawetz dkk., 2013). 
 Streptococcus pyogenes adalah bakteri Gram-positif, bersifat 
anaerobfakultatif, katalase-negatif, tidak motile, dan tidak memiliki spora. 
Streptococcus pyogenes berbentuk kokus, berdiameter 0.6-1.0 µm, dan tersusun 
berpasangan atau berderet seperti rantai dengan panjang yang bervariasi. Metabolisme 
dari Streptococcus pyogenes bersifat fermentatif dan membutuhkan media yang 
mengandung banyak darah untuk pertumbuhannya. Streptococcus pyogenes tumbuh 
baik pada pH 7.4-7.6 dan suhu optimum 37 0C (Mudatsir, 2010). Bakteri ini memilik i 
kapsul yang mengandung asam hialuronat dan tergolong β-haemolytic karena dapat 
melisiskan eritrosit secara sempurna(Patterson, 2018). 
Bakteri V. harveyi adalah bakteri gram negatif berbentuk batang dengan ukuran 
(1,0-1,6 x 0,5-0,7 µm), fermentatif dan memiliki flagel lateral pada salah satu ujung 




sampai hijau pada media Thiosulphate Citrate Bile Salt (TCBS), dengan diameter 15-
17 mm dan pada pusat koloni berwarna hijau tua. Karakteristik lain bakteri V. harveyi 
adalah bersifat patogen oportunistik, yaitu organisme yang dalam keadaan normal ada 
di lingkungan pemeliharan yang berkembang menjadi patogen apabila kondisi 
lingkungan dan inangnya memburuk (Widanarni et al., 2012).  
Tabel 6. Bakteri yang dapat dihambat oleh tanaman binahong 
No. Nama peneliti Jenis bakteri 
1. I gede oka darsana, dkk. 2012 Eschericia coli 
2. Lilies kusuma wardhani dan 
nanik sulistyani. 2012 
Shigella flexneri 
3. Anis ainurrochmah, dkk. 2013 Shigella flexneri 
4. Sutrisno, dkk. 2014 Staphylococcus aureus dan pseudumonas 
aeruginosa 
5.  Dewi peti virgianti dan dia 
maulani purwanti. 2015 
Streptococcus pyogeneses 
6. Beta kurniawan dan wayan 
ferly aryana. 2015 
Eschericia coli 
7. Ratih dewi dwiyanti, dkk. 
2015 
Salmonella thypi 
8.  Gde raka angga kartika, dkk. 
2016 
Vibrio herveyi 
9.  Vivian wijaya, dkk. 2017 Bakteri berpigmen hitam 
10. Fadel abima, dkk. 2017 Eschericia coli 
11. Pratiwi trisunuwati dan 
endang setyowati. 2017 





12.  Hasri, dkk. 2017 Staphylococcus aureus dan eschericia 
coli 
13. Ani sulistyarsi dan nanda 
wahyu pribadi. 2018 
Staphylococcus aureus dan pseudumonas 
aeruginosa 
14.  Indarto, dkk. 2019 Propionibacterium acne 
15.  Isnaeni usman, dkk. 2019 Streptococcus mutans 
16. I putu gede a.p.h, dkk. 2020 Staphylococcus aureus 
17. Nuke annisa nasution, dkk. 
2020 
Streptococcus pneumoniae ATCC 
49619 dan Streptococcus 
Pneumoniae PU 067 
Aktivitas daya hambat antibakteri dinyatakan berdasarkan zona bening yang 
dihasilkan disekitar kertas cakram. Aktivitas zona hambat antimikroba dikelompokkan 
menjadi 4 kategori yaitu :  
Diameter  Kekuatan daya hambat 
≤ 5 mm Lemah  
6-10 mm Sedang  
11-20 mm Kuat  
≥ 21 mm  Sangat kuat 
Tabel 7. Kategori daya hambat 
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Shigella flexneri 40% Kuat  
(18,5 mm) 

































Eschericia coli 100 ppm Sedang  
(7 mm) 
7. Ratih dewi 
dwiyanti, dkk. 
2015 
Salmonella thypi 100% Kuat  
(11 mm) 
8.  Gde raka angga 
kartika, dkk. 
2016 
Vibrio herveyi 3% Sedang  
(7,20 mm) 




50% Lemah  
(0,42 mm) 
10. Fadel abima, 
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4.6 Tinjauan Keislaman Tentang Keanekaragaman Tumbuhan 
Allah SWT telah menciptakan berbagai macam makhluk termasuk tumbuhan 
yang ada disekeliling manusia. Tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah SWT 
yang memiliki manfaat yang sangat besar sekali. Hal ini telah terangkum dalam Al-
Qur’an dan Hadist Nabi saw. 




“yang telah menjadikanmu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 
bagimu dibumi itu jalan-jalan, dan  menurunkan dari langit air hujan. Maka kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam” 
Pada redaksi ayat-ayat di atas terdapat kata Kami yang konteks uraiannya tidak 
mungkin diucapkan kecuali oleh Allah SWT. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dia, yakni 




besar bumi sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung 
untuk menjaga kestabilan bumi dan Dia, yakni Tuhan itu juga, Yang telah menjadikan 
bagi kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari 
langit air, yakni hujan, sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka Kami 
tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya (Shihab 
Vol.7: 604-605). 
Thabáthabá’I menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat yang lalu, yang 
menegaskan bahwa, “Allah SWT. Memberikan kepada setiap sesuatu bentuk 
kejadiannya”, kemudian memberinya petunjuk serta mengaitkannya pula dengan 
jawaban Nabi Músá as. Tentang keluasan ilmu Allah. Ulama itu menulis bahwa Allah 
swt. Menempatkan manusia di bumi dengan menghamparkannya agar mereka dapat 
menikmati hidup dan berbekal guna kehidupan akhiratnya, serupa dengan bayi yang 
ditempatkan dalam buaian dan dididik guna meraih kehidupan yang lebih mulia dan 
tinggi. Allah menjadikan manusia di bumi ini agar ia menyadari bahwa ada jarak antara 
ia dan tujuan hidupnya. Ada jalan yang harus ditempuhnya guna mencapai tujuan hidup 
itu, yakni pendekatan diri kepada Allah dna upaya masuk ke hadirat-Nya, sebagaimana 
halnya ia menempuh jalan-jalan di permukaan bumi ini untuk mencapai arah yang 
ditujunya. Allah menurunkan air dari bumi ini untuk mencapai arah yang ditujunya. 
Allah menurunkan air dari langit berupa hujan dan juga mata-mata air dan sungai-
sungai serta lautan, lalu ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan lalu 




merupakan ayat-ayat, yakni, tanda-tanda tentang hidayah dan rubúbiyyahl Ketuhanan 
dan Pemeliharaan Allah swt. Hal-hal tersebut harus dicamkan oleh kaum yang berakal. 
Dengan demikian-tulis Thabáthabá’i lebih jauh-firman-Nya: Dia yang telah 
menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan adalah isyarat bahwa keberadaan 
manusia di pentas bumi dalam rangka kehidupannya adalah bagian dari hidayah Allah; 
firman-Nya: Menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan adalah isyarat tentang 
jalan-jalan yang ditempuh manusia di bumi guna meraih tujuannya juga adalah bagian 
dari hidayah-Nya. Selanjutnya, firman-Nya bahwa: Dia menurunkan dari langit air, 
maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna 
memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan hidupnya, 
sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi hidayah kepada langit guna 
menurunkan hujan, dan hidayah buat hujan agar turun tercurah dan untuk tumbuh-
tumbuhan agar tumbuh berkembang. Dengan lebih kurang pandangan Thabáthabá’I 
(Shihab Vol.7: 606). 
Redaksi firman-Nya (   أَْخَرْجنَا بِهِ أَْزَواًجا ِمْن نَبَاٍت َشتَّى) akhrajná bihi azwájan min 
nabátin syattá / maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam beralih menjadi persona pertama (Kami) sedang sebelumnya 
adalah persona ketiga (Dia) dalam firman-Nya: الَِّذي َجعََل لَكُمُ اْْلَْرَض َمْهدًا  alladzí ja’ala 
lakum al-ard mahdan/Dia yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan. 




aneka tumbuhan dengan bermacam-macam jenis bentuk dan rasanya itu merupakan 
hal-hal yang sungguh menakjubkan lagi membuktikan betapa agung Penciptanya. 
Pengalihan redaksi itu juga bertujuan mengundang perhatian pendengar dan mitra 
bicara agar mengarahkan pandangan dan pikirannya kepada hal-hal yang disebut itu. 
Gaya 58ahasa semacam ini banyak ditemukan dalam Al-Qur’an dan dalam konteks 
uraian yang sama. Bacalah misalnya QS. Al-An’ám [6]: 99, Fáthir [35]: 27, Naml [27]: 
60 dan lain-lain. 
Kata (أَْزَواًجا) azwáj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami dalam 
arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping dua (dikotil) 
semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) seperti pisang, 
nanas, palem dan lain-lain. 
Dalam Al-qur’an surah Asy-Syu’ara’ (26) ayat 7 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang 
baik” (Q.S. 26:7) (Kemenag RI. 2020). 
Ayat diatas dapat diasumsikan bahwa Allah SWT mengingatkan kepada 
manusia bahwa banyak tumbuh-tumbuhan yang telah diciptakan yang dapat 




tumbuhan itu dengan baik, baik daun, akar, batang dan bagian tumbuhan lainnya karena 
tak satupun yang Allah SWT ciptakan itu dengan sia-sia (tidak ada manfaat). 
Dalam dunia kesehatan apabila suatu menyerang, manusia disarankan untuk 
mencari pengobatan, bisa menggunakan obat tradisional atau obat sintetik karena 
berobat adalah salah satu bentuk usaha untuk mencapai kesembuhan (masood, 2009). 
Hadist yang diriwayatkan oleh H.R Bukhari nomor 5246: 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al mutsanna telah 
menceritakan kepada kami abu ahmad az zubairi telah menceritakan kepada kami umar 
bin sa’id bin abu husain dia berkata; telah menceritakan kepadaku ‘atha’ bin abu rabah 
dari abu hurairah radhiallahu’anhu dari nabi SAW beliau besabda  “Allah tidak 
menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya pula (H.R Bukhari 
nomor 5246). 
 Hadist diatas menjelaskan mengenai setiap penyakit yang diturunkan oleh 
Allah, dengan-Nya pasti diturunkan pula penawarnya. Jadi, segala penyakit yang 





5.1 Kesimpulan  
5.1.1. Daun binahong memiliki aktivitas antibakteri berdasarkan studi literatur  
5. 1.2. Bakteri yang dapat dihambat oleh ekstrak daun binahong berdasarkan studi 
literatur adalah eschericia coli, propionibacterium acne, pseudumonas aeruginosa, 
salmonella thypi, shigella flexneri, staphylococcus aureus, streptococcus mutans, 
streptococcus penumoniae, streptococcus pyogenes, vibrio harveyi 
5.1.3. Daun binahong mengandung senyawa kimia flavonoid, fenol, saponin, 
terpenoid, steroid, dan alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri berdasarkan studi 
literatur 
 
5.2 Saran  
Diharapkan adanya penelitian lanjutan secara eksperimental untuk 
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